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PENERAPAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
TUTOR SEBAYA DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA DI KELAS INKLUSIF

Oleh: Zahrotur Rohmah
NIM. 15600047

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran
matematika melalui model tutor sebaya dengan pendekatan saintifik yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa di kelas inklusif.
Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran matematika. Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu
untuk mencapai tujuan tertentu.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sewon. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Maret
2019 sampai 16 April 2019. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII E SMP
Negeri 2 Sewon Bantul semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 30
siswa dengan satu siswa dengan gangguan penglihatan (tunanetra) dalam kategori
anak kurang awas atau low vision. Objek dalam penelitian ini yaitu keseluruhan
proses pembelajaran matematika melalui model tutor sebaya dengan pendekatan
saintifik. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, teknik skala motivasi belajar,
teknik tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, mendiskripsikan data, dan membuat kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika
melalui model tutor sebaya dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa di kelas inklusif yaitu kelas VII E
SMP Negeri 2 Sewon. Peningkatan pemahaman konsep dapat dilihat dari
persentase rata-rata kelas dalam tes pemahaman konsep siswa siklus I yaitu 45%
menjadi 75% pada siklus I dan persentase rata-rata kelas dalam motivasi belajar
mencapai 69% pada siklus I menjadi 70% pada siklus II. Tahapan proses
pembelajaran  yaitu ~mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Proses pembelajaran dilaksanakan
berkelompok dengan bantuan tutor sebaya. Pembelajaran yang dilaksanakan seperti
pembelajaran pada umumnya sekaligus mengimplementasikan prinsip-prinsip
khusus untuk siswa tunanetra. Hal ini dilakukan untuk memfasilitasi siswa low
vision. Prinsip-prinsip khusus tersebut yaitu prinsip kekonritan, prinsip pengalaman
yang menyatu, dan prinsip belajar sambil melakukan.

Kata Kunci: Model tutor sebaya, pendekatan saintifik, pemahaman konsep, otivasi
belajar, kelas inklusif
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal
11 Ayat 1 menyatakan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi warga negara tanpa diskriminasi. Implementasi
dari Undang-Undang tersebut yaitu Pemerintah Negara Indonesia sejak awal
tahun 2000 telah mengembangkan program pendidikan inklusif yang
merupakan kelanjutan dari program pendidikan terpadu yang pernah
dikembangkan pada tahun 1980-an. Pada tahun 2004 Indonesia
menyelenggarakan konvensi nasional yang menghasilkan Deklarasi Bandung

dengan komitmen Indonesia menuju pendidikan inklusif (Garnida, 2015: 43).

SMP Negeri 2 Sewon merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk sebagai
Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) berdasarkan Surat
Keputusan Nomor 36/KPTS/2013 pada tanggal 30 April 2013. Seiring
berkembangnya program pendidikan inklusif, jumlah ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) di SMP Negeri 2 Sewon tahun 2019 mencapai 30 siswa,
dengan beragam jenis kebutuhan khusus, di antaranya tunanetra (tunanetra

total dan low vision), tunarungu, slow learner, dan autis.



Kelas VII E merupakan salah satu kelas di SMP Negeri 2 Sewon yang
terdapat satu siswa dengan gangguan penglihatan (tunanetra) termasuk dalam
kategori anak kurang awas (low vision) yang hanya mampu melihat dengan
jarak pandang satu meter. Dalam pembelajaran, siswa low vision menggunakan
bantuan kaca pembesar serta membutuhkan bantuan teman untuk membacakan

materi yang dituliskan pada papan tulis.

Permasalahan pada saat pembelajaran matematika di kelas VII E yaitu
kurangnya kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan anak berkebutuhan
khusus serta kurangnya bantuan Guru Pembimbing Khusus (GPK) saat
pembelajaran. Hal ini peneliti peroleh dari hasil wawancara singkat kepada
Ibu Wagiyem selaku guru matematika di SMP Negeri 2 Sewon pada tanggal
14 November 2018. Guru pembimbing khusus di SMP Negeri 2 Sewon
merupakan salah satu guru di Sekolah Luar Biasa (SLB). Guru Pembimbing

Khusus hanya hadir di SMP Negeri 2 Sewon pada hari Selasa dan hari Jumat.

Nilai Ulangan Akhir Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 siswa kelas
VII E memiliki nilai rata-rata kelas yaitu 37 berada di bawah nilai rata-rata
sekolah sebesar 40. Informasi tersebut dikuatkan dengan pernyataan guru mata
pelajaran matematika pada saat wawancara bahwa sebagian besar siswa
kesulitan dalam memahami serta menerapkan konsep matematika dengan
tepat, sehingga menjadikan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal.
Kebanyakan siswa kesulitan mengerjakan soal yang lebih kompleks dan

berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru.



Permasalahan-permasalahan lain diketahui berdasarkan observasi dan
wawancara diantaranya: siswa kurang memiliki kesadaran untuk mengerjakan
tugas dari guru. Hal ini terlihat ketika guru memberikan instruksi untuk
mengerjakan soal yang ada di LKS, hanya beberapa siswa yang menjalankan
tugas dengan antusias. Sebagian siswa yang lain tidak mengerjakan tugas dan
mengajak bercanda teman yang lain. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan siswa yang tidak mengerjakan tugas yaitu karena siswa belum faham
dengan materi yang terkait serta tidak mampu memahami soal, hal tersebut
mengakibatkan siswa enggan mengerjakan serta kurang percaya diri untuk
mencoba mengerjakan soal, sehingga siswa lebih memilih menyontek
pekerjaan siswa lain. Keengganan tersebut berujung pada tidak dibukanya LKS
matematika bahkan siswa asik bermain dengan temannya. Pada saat guru
menerangkan, banyak siswa yang mengobrol dengan siswa lain dan hanya

beberapa siswa yang memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.

Dari uraian di atas maka terdapat permasalahan yang perlu ditangani yaitu
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan
hal penting bagi siswa dalam pembelajaran sebagai wujud keinginan serta
kemauan siswa dalam belajar. Motivasi belajar yang tinggi akan
menumbuhkan semangat belajar, sehingga siswa memiliki kecenderungan
mudah dalam memahami materi. Pemahaman konsep merupakan hal penting
dalam pembelajaran matematika. Kesalahan dalam pemahaman konsep
matematika merupakan hal yang sangat fatal, mengingat pemahaman konsep

dalam matematika merupakan suatu rangkaian dan berkesinambungan.



Ada pokok bahasan dalam matematika yang menjadi prasyarat bagi pokok
baahasan lain. Karena konsep-konsep dalam matematika tersusun secara
sistematis, hirarkis, dan logis (Retnowati dan Murtiyasa. 2013: 15). Segiempat
merupakan salah satu pokok bahasan prasyarat bagi pokok bahasan selanjutnya
yang tergabung dalam lingkup geometri. Oleh karena itu, pembelajaran di kelas
harus mamberikan pemahaman konsep yang tepat. Sehingga konsep-konsep
dalam segiempat nantinya dapat dikonstruk secara mandiri oleh pada pokok

bahasan lain.

Selain permasalahan tersebut, peneliti juga melihat potensi siswa yang dapat
dikembangkan guna membantu guru pada saat pembelajaran, yaitu ada
beberapa siswa yang menonjol saat pembelajaran matematika. Siswa yang
menonjol tersebut diminta untuk memberikan arahan kepada siswa lain.
Dengan potensi tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
menerapkan model tutor sebaya pada saat pembelajaran matematika.
Penggunaan model pembelajaran tutor sebaya juga mempertimbangkan siswa
low vision yang membutuhkan bantuan orang lain dalam pembelajaran. Model
tutor sebaya merupakan bagian dari cooperative learning atau belajar bersama,
dimana siswa yang kurang mampu dibantu temannya sendiri yang lebih
mampu dalam suatu kelompok. Hal ini diharapkan pembelajaran dapat berjalan
dan lebih efektif. Selain itu, dengan tutor sebaya mengajarkan siswa untuk

belajar mandiri tidak bergantung pada materi yang disampaikan oleh guru.



Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Maslakhah menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran tutor sebaya
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman
konsep siswa kelas VII MTsN 9 Bantul dengan peningkatan skor rata-rata pre-
test dan post-test dari 6,45 menjadi 12,33 untuk kelas eksperimen. Penelitian
serupa dilakukan oleh Erni Retaningsih yang menunjukkan hasil bahwa
pembelajaran tutor sebaya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan

hasil belajar geometri dimensi tiga siswa kelas X SMA N 1 Muntilan.

SMP Negeri 2 Sewon menggunakan Kurikulum 2013 saat pembelajaran.
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau
berbasis proses keilmuan (Musfiqgon dan Nurdyansyah, 2015:38). Dengan
pendekatan saintifik, siswa diajarkan agar mencari tahu dari berbagai sumber
melalui  kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan, serta mengkomunikasikan informasi. Siswa diminta untuk
mengkonstruk sendiri pengetahuan, pemahaman, serta skill dari proses belajar
yang dilakukan, sehingga informasi yang diperoleh dapat melekat dalam
ingatan. Dengan kegiatan tersebut proses pembelajaran terpusat pada siswa
sesuai dengan paradigma kurikulum 2013 yaitu peserta didik aktif
mengkontruksi pengetahuannya sendiri (Musfigon dan Nurdyansyah,

2015:23).



Peneliti berencana melakukan penelitian dengan menerapkan model tutor
sebaya dengan pendekatan saintifik sebagai upaya meningkatkan pemahaman

konsep dan motivasi belajar siswa di kelas inklusif.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti perlu
dibatasi agar penelitian menjadi lebih terarah. Penelitian ini difokuskan untuk
mencapai peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar di kelas VII E
SMP Negeri 2 Sewon pada pokok bahasan segiempat melalui penerapan model

tutor sebaya dengan pendekatan saintifik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: “Bagaimanakah penerapan pembelajaran matematika melalui model
tutor sebaya dengan pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan

pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa di kelas inklusif?”’

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu mengetahui
penerapan pembelajaran matematika melalui model tutor sebaya dengan
pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan

motivasi belajar siswa di kelas inklusif.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
mengembangkan bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman

konsep dan motivasi belajar siswa di kelas inklusif.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran matematika dan diharapkan mampu memberikan inspirasi
kepada guru matematika untuk menerapkan pembelajaran yang lebih

variatif guna meningkatkan kualitas siswa dan guru.

F. Definisi Operasional

Pendefinisian operasional bertujuan agar tidak terjadi kesalahan
penafsiran pembaca mengenai penelitian yang dilakukan dan untuk
menegaskan beberapa hal. Beberapa istilah yang perlu ditegaskan yaitu sebagai

berikut:

a. Kelas Inklusif dalam penelitian ini merupakan suatu kelas yang memberikan
kesempatan kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk belajar
bersama dengan peserta didik pada umumnya dengan pemenuhan

kebutuhan semua siswa dalam belajar, dalam penelitian ini anak



berkebutuhan khusus yaitu satu siswa dengan gangguan penglihatan

(tunanetra) sejak lahir yang tergolong anak kurang awas atau low vision.

. Model pembelajaran tutor sebaya dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran dengan mengoptimalkan potensi siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi untuk membantu mengajarkan dan

menularkan pengetahuannya kepada siswa lain.

. Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran matematika dengan
pendekatan ilmiah, yang bercirikan dengan kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan konsep,

prinsip atau hukum.

. Model tutor sebaya dengan pendekatan saintifik dalam penelitian ini yaitu
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan konsep yang dipelajari dengan berbantuan tutor

sebaya.

. Motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar
yang muncul dari dalam diri siswa atau motivasi intrinsik, berupa perasaan

senang, kemauan, kesadaran dan kemandirian belajar.

. Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami suatu
konsep, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, serta menggunakan konsep

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Indikator pemahaman



konsep dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Lestari (2017: 81) yaitu
menyatakan ulang suatu konsep, mengklarifikasi objek-objek berdasarkan
konsep matematika, menerapkan konsep secara algoritma atau jelas,
memberikan contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam

berbagai representasi dan mengaitkan berbagai konsep matematika



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini yaitu penggunanan model pembelajaran tutor
sebaya dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan motivasi belajar siswa kelas VII E SMP N 2 Sewon Bantul. Kelas VII E
merupakan salah satu kelas inklusif yang terdapat satu siswa dengan gangguan
penglihatan dalam kategori siswa kurang awas atau low vision. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari persentase rata-rata kelas dalam pemahaman konsep
siklus I yaitu 45% menjadi 75% pada siklus II dan persentase rata-rata kelas
dalam motivasi belajar siswa siklus I mencapai 69% menjadi 70% pada siklus

IL.

Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui model tutor sebaya
dengan pendekatan saintifik yaitu diawali dengan pemilihan tutor sebaya serta
pemberian pendalaman materi kepada tutor yang dilaksanakan sebelum
pembelajaran matematika di kelas. Saat pelaksanaan pembelajaran, siswa
dibagi menjadi enam kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari
lima orang dan satu tutor. Pada saat pembelajaran siswa didorong untuk
mengkonstruk pengetahuan, pemahaman secara mandiri dengan bantuan tutor

sebaya dalam kelompok. Tahapan saat proses pembelajaran dengan tahapan
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pendekatan saintifik yaitu diawali dengan proses mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Setelah
kelompok mengkomunikasikan hasil diskusinya, kelompok lain diminta untuk
memberi tanggapan atas hasil diskusi kelompok tersebut dan dikuatkan dengan

tanggapan serta kesimpulan dari peneliti.

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VII E secara umum sama seperti
pembelajaran pada umumnya serta mengimplementasikan prinsip-prinsip
khusus pembelajaran untuk siswa tunannetra. Hal ini untuk memfasilitasi siswa
low vision yang ada di kelas VII E secara khusus dan siswa lain pada umumnya.
Prinsip-prinsip khusus tersebut yaitu: prinsip kekonritan, prinsip pengalaman
yang menyatu, dan prinsip belajar sambil melakukan. Wujud
pengimplementasian  prinsip-prinsip khusus dalam penelitian ini yaitu

penggunaan media pembelajaran berupa bangun-bangun segiempat.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian  tindakan kelas yang dilakukan memiliki beberapa
keterbatasan, yang menjadikan penelitian kurang menunjukkan hasil yang

maksimal. Keterbatasan tersebut yaitu:

a. Keterbatasan waktu penelitian. Saat penelitian dilaksanakan, bertepatan
dengan hari libur nasional dan pelaksanaan ujian untuk kelas IX.
Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas saat siklus II dikurangi

jumlah pertemuannya sehingga menjadikan pembelajaran kurang



C. Saran

maksimal dan kurang memperoleh hasil yang maksimal. Selain itu,
pelaksanaan tindakan hanya bisa dilakukan dalam dua siklus.

Keterbatasan pengamatan pada aktivitas siswa dan aktivitas tutor saat
pembelajaran. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan oleh dua orang
dan tidak semua aktivitas siswa maupun tutor dapat diamati oleh kedua

tutor tersebut sehingga hasil yang didapatkan kurang objektif.

Setelah dilakukan penelitian, peneliti memberi saran kepada beberapa pihak:

1. Guru

a. Pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas inklusif dengan
mengimplementasikan  prinsip-prinsip pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus.

b. Pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas inklusif
menggunakan media pembelajaran yang dapat menunjang
pembelajaran, khususnya bagi siswa ABK.

c. Membiasakan siswa belajar secara berkelompok dan  berdiskusi
sehingga pengetahuan siswa menjadi lebih luas

2. Siswa

a. Membiasakan diri belajar dalam kelompok

b. Memberikan bantuan kepada siswa yang membutuhkan bantuan dalam
memahami materi

c. Bersikap terbuka terhadap semua siswa
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3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian
ini

a. Mempersiapkan secara matang penelitian yang akan dilakukan baik dari
segi materi, waktu, serta kesiapan.

b. Mengetahui serta mendalami karakteristik materi yang akan
disampaikan dan karakteristik subjek penelitian, sehingga hasil yang
diharapkan dapat tercapai

¢. Memberikan bimbingan yang intensif kepada tutor

d. Memaksimalkan peran tutor dalam kelompok

e. Menggunakan media pembelajaran yang mendukung terhadap materi

yang akan diteliti.
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